BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Friesien Holstein

Sapi perah adalah jenis sapi yang dipelihara dengan tujuan untuk
menghasilkan susu (Blakely dan Bade, 1992) ditambahkan pula oleh
Sindoredjo (1960) bahwa sapi perah merupakan hewan yang mempunyai kebiasaan
terhadap perawatan dan pakan, bila kebiasaan tersebut diubah dapat mengganggu
ketenangan dan akan menurunkan produksinya. Sapi Friesien Holstein pertama kali
di kembangkan di Holland Propinsi Friesland (Wakhid, 2004). Sapi perah yang
berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bangsa sapi perah FH (Friesien
Holstein) dan peranakannya sapi perah peranakan Friesien Holstein merupakan
persilangan antara sapi FH dengan sapi sapi lokal Indonesia (Syarief dan
Sumoprastowo, 1985).

Menurut Siregar (1992) yaitu ciri fisik sapi Friesien Holstein adalah warna
bulu belang hitam putih, pada bagian kaki dan ekornya berwarna putih, tanduk
pendek menghadap ke muka, pada dahi terdapat belang warna putih yang berbentuk
segitiga, ditambahkan pula oleh Standar Nasional Indonesia (2008) bahwa warna
sapi FH yaitu berwarna hitam putih/merah putih sesuai karakteristik sapi perah.

Seleksi merupakan tindakan untuk memilih ternak yang dianggap
mempunyai mutu genetik baik untuk di kembangbiakkan lebih lanjut serta
menyingkirkan ternak yang di anggap kurang baik dan tidak di kembangbiakkan

lebih lanjut (Hardjosubroto, 1994). Seleksi dalam ilmu pemuliaan ternak dapat



diartikan sebagai upaya memilih dan mempertahankan ternak — ternak yang di
anggap baik untuk terus dipelihara sebagai tetua bagi generasi ke depan dan
mengeluarkan ternak — ternak yang di anggap kurang baik (Kurnianto, 2012).
Seleksi sebagai kekuatan untuk merubah frekuensi gen yang mengatur sifat
kualitatif dan kuantitatif (Warwick dkk., 1990).

Kualitatif adalah suatu sifat dimana individu — individu dapat diklasifisikan
ke dalam satu dari dua kelompok atau lebih dan pengelompokan itu berbeda jelas
satu sama lain (Warwick dkk., 1990). Kelompok ini termasuk sifat — sifat seperti
warna, bentuk dan panjang telinga, panjang ekor, ada tidaknya tanduk. Sifat
kualitatif adalah sifat yang tidak dapat diukur, tapi bisa dikelompokan, misalnya
warna bulu, bentuk tanduk. Sifat ini sedikit/tidak dipengaruhi lingkungan dan
biasanya dikontrol oleh satu atau dua pasang gen saja. Pengelompokan sifat
kualitatif lebih  mudah dilakukan karena dapat dilihat secara jelas
(Harjosubroto, 1994).

Fenotip merupakan suatu karakteristik (baik struktural, biokimiawi,
fisiologis dan perilaku) yang dapat diamati dari suatu organisme yang diatur oleh
genotip dan lingkungan serta interaksi keduanya (Minkema, 1987). Fenotip yaitu
penampilan organisme tersebut yang dapat dilihat/diamati/diukur sesuatu sifat atau
karakter, misalnya warna, bentuk, tabiat, kerangka dan lain sebagainya
(Warwick dkk., 1990). Fenotip akan berubah sesuai dengan waktu (Noor, 1996).

Kuantitatif adalah sifat yang dapat diukur, misalnya produksi susu dan
bobot badan (Minkema, 1987). Sifat kuantitatif tidak memisahkan menjadi

kelompok yang terputus dan mudah dibedakan, metode yang umum untuk



mencirikan populasi dari sifat ini yaitu biometri dan statistik (Warwick dkk., 1990).
Ciri — ciri sifat kuantitatif yaitu sifat yang dapat ditimbang atau diukur, fenotipe
sifat kuantitatif dipengaruhi oleh banyak pasang gen, penampilan sifat kuantitatif
dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Kurnianto, 2012).

Genotip adalah jumlah seluruh sifat turunan sesuai dengan susunan genetik
yang diperoleh dari penurunnya (Noor, 1996). Genotip bisa disebut juga sebagai
komposisi genetik dari suatu individu yang berhubungan dengan seluruh alel atau
gen — gen yang dimilikinya (Minkema, 1987). Genotip yaitu susunan genetis dari
suatu individu, genotip dari suati individu dapat ditentukan melalui observasi atau
pengamatan efeknya pada fenotip atau dengan jalan melihat penurun — penurunnya

terdahulu atau hasil keturunannya sendiri (Warwick dkk., 1990).

2.2. Body Score

Body score atau body condition score adalah penilaian kondisi tubuh yang
didasarkan pada estimasi visual timbunan lemak tubuh dibawah kulit, sekitar
pangkal ekor, tulang punggung dan pinggul menggunakan  skor
(Susilorini dkk., 2008). Penerapan BCS pada sapi perah terlebih sapi betina dapat
digunakan secara praktis untuk menduga cadangan energi dari lemak tubuh untuk
melahirkan maupun produksi susu sementara pada sapi pejantan untuk menduga
kualitasnya unggul atau tidak. Body Condition Score (BCS) merupakan metode
penilaian subyektif menggunakan penglihatan dan perabaan untuk menduga

cadangan lemak tubuh (Peranginangin, 2014).
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Menurut Edmonson dkk. (1989) bahwa BCS dengan diagram sistem BCS
menggunakan angka skala 1-5 dengan nilai 0.25 atau 0.50 angka diantara selang
itu. Nilai 1 menginterpretasikan tubuh ternak sangat kurus. Nilai 2
menginterpretasikan kondisi ternak kurus. Nilai 3 menginterpretasikan kondisi
tubuh ternak sedang. Nilai 4 menginterpretasikan kondisi tubuh ternak gemuk. Nilai

5 menginterpretasikan nilai tubuh ternak sangat gemuk (Syaifudin, 2013)

(a) (b)
llustrasi 2. Penilaian BCS ‘U’ shape dan ‘V’ shape (a.‘U’ Shape;

b. “V’ Shape).

Penilaian BCS berdasarkan hooks, pins, sacral ligament, tailhead ligament
(coccygeal ligament), thurl, short ribs, untuk mengetahui nilai BCS sapi mudahnya
Tentukan dahulu nilai BCS sapi tersebut di bawah 3.00 atau di atas 3.25 yaitu
dengan melihat antara hooks, pins, thurl dari belakang 45 derajat kemudian
tentukan sapi tersebut “U” shape atau “V” shape, jika sapi tersebut “U” shape maka
sapi tersebut BCS nya diatas 3.25, jika “V” shape maka sapi tersebut mempunyai
nilai BCS di bawah 3.00, hal ini sesuai dengan Edmonson dkk. (1989) yaitu analisis

statistik menunjukan bahwa pendugaan BCS secara visual pada dua bagian tubuh



(antar hooks dan antar tulang hooks dan pins) menghasilkan nilai eror yang lebih
kecil dan memberikan proporsi yang lebih besar dalam pendugaan BCS. Sapi yang
kurus menandakan sapi tersebut kekurangan energi dan sapi yang gemuk
menandakan sapi tersebut kelebihan energi, seperti pada ilustrasi 2 penilaian BCS
‘U’ shape dan V'’ shape.

Syarat utama program pemuliaan sapi perah adalah adanya kegiatan
pencatatan (recording), pencatatan ini terutama dalam hal produksi susu, identitas
sapi, data reproduksi dan kesehatan ternak (Hardjosubroto, 1994). Catatan yang
paling ideal adalah catatan yang bersifat sederhana, namun lengkap, teliti dan
mudah dimengerti (Minkema, 1987). Informasi penting yang harus dicatat yaitu
identifikasi ternak berdasarkan nama atau nomor kode, silsilah ternak, tanggal
perkawinan, tanggal kelahiran, tanggal beranak, tanggal pengeringan, produksi
susu, keadaan reproduksi, penyakit dan kebutuhan pakan (Kurnianto, 2012).

Seleksi calon pejantan lebih penting artinya daripada seleki calon induk
pengganti, karena seekor pejantan akan mempunyai anak jauh lebih banyak
daripada seekor induk (Hardjosubroto, 1994). Bakalan sapi perah jantan berumur 4
— 6 bulan (Satoto dkk., 2011). Umur pejantan untuk bibit sapi perah yaitu minimal
18 bulan (Permentan, 2006). Masa pemeliharaan sapi untuk produksi bibit dimulai
dari bakalan (mulai lepas sapih hingga masa pubertas) jika di ukur dengan umur
maka masa tersebut sekitar umur 3 hingga 12 bulan. (Yulianto dan Saparinto, 2014).

Kondisi fisik sapi jantan yang baik diantaranya berat pada waktu sapi
tersebut lahir, berat sapi setelah dewasa dan kerangka tubuhnya

(Yulianto dan Saparinto, 2014). Berat badan yang biasanya dipakai sebagai kriteria



seleksi adalah berat sapih berat umur 12 dan 18 bulan (Hardjosubroto, 1994). Bobot
badan yang tinggi akan menghasilkan induk-induk yang berproduksi lebih baik dari

mereka dengan bobot badan yang rendah (Talib dkk., 2000).

2.3. Semen

Semen adalah sekresi kelamin jantan yang secara normal di ejakulasikan ke
dalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi tetapi dapat pula ditampung dengan
berbagai cara untuk keperluan inseminasi buatan (Tomaszweska dkk., 1991).
Semen terdiri dua bagian yaitu spermatozoa dan plasma semen, spermatozoa
dihasilkan didalam testis sedangkan plasma semen adalah campuran sekresi yang
dibuat oleh epididymis dan kelenjar — kelenjar kelamin pelengkap yaitu kelenjar —
kelenjar vesikulares dan prostata (Toelihere, 1977). Syarat minimal motilitas
individu semen post thawing agar semen dapat dipergunakan dalam inseminasi

buatan adalah 40 % (Garner dan Hafez, 2000).



